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Abstract 

This study aims to determine the effect of taxpayer income, socialization, service quality and tax 
sanctions on compliance in paying land and building taxes. The data collection method used was a 
questionnaire distributed to all residents in Manjung Village, Boyolali Regency, which consists of 7 
hamlets. The sample of this study consisted of 92 residents in Manjung Village, Boyolali Regency. Data 

analysis in this study used multiple linear regression analysis by looking at the goodness of fit, namely 
the value of the F statistic, the t statistic, and the coefficient of determination. Based on the results of the 
analysis, that the taxpayer's income has an effect on compliance in paying land and building taxes. 
Socialization affects taxpayer compliance in paying land and building taxes. Service quality affects 
taxpayer compliance in paying land and building taxes. Tax sanctions do not affect taxpayer compliance 
in paying land and building taxes. 
 

Keywords: Income Taxpayers, Socialization, Service Quality, Tax Penalties, Land and Building 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah memiliki peran yang sangat 
penting dalam menyelenggarakan pembangunan 
yang berkelanjutan dan membutuhkan dana 
yang cukup besar untuk mensejahterakan 

masyarakat. Oleh karena itu penerimaan pajak 
berperan penting dalam menunjang 
pembangunan Negara. Untuk melaksanakan 
pembangunan nasional tersebut, Pemerintah 
dituntut untuk mempunyai suatu inovasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak 
sebagai sumber pembiayaan pembangunan 

Negara (Nuzula et al., 2015).Salah satu pajak 
yang berperan penting adalah Pajak Bumi dan 
Bangunan. Pajak Bumi dan Bangunan 
merupakan salah satu jenis pajak pusat yang 
sebagian besar hasilnya diserahkan kepada  
Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota. Namun, 
sejak diberlakukan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah, Pemerintah Pusat memberikan 
pelimpahan kewenangan  PBB Perdesaan dan 
Perkotaan sepenuhnya kepada Pemerintah 
Daerah/Kota.  Sejak tahun 2011 penarikan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) dilimpahkan dari 
Pemerintah Pusat ke Pemerintah Kota sesuai 
dengan Peraturan Bersama Menteri Keuangan 

dan Menteri Dalam Negeri Nomor: 
213/PMK.07/2010, Nomor: 58 Tahun 2010 

tentang Tahapan Persiapan Pengalihan Pajak 
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
sebagai Pajak Daerah. Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) merupakan iuran yang 
dikenakan terhadap orang atau badan yang 

secara nyata mempunyai hak, memiliki, 
menguasai dan memperoleh manfaat dari bumi 
dan bangunan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah pendapatan wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan? 

2. Apakah sosialisasi berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak bumi dan bangunan? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan? 
4. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak bumi dan bangunan? 

Tujuan penelitian merupakan jawaban 
dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
rumusan masalah. Berdasarkan rumusan 
masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 
1. Menganalisis apakah pendapatan wajib pajak 
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berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

2. Menganalisi apakah sosialisasi berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan? 

3. Menganalisis apakah kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

4. Menganalisis apakah sanksi pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Arif Rahman ( 2018 ) dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran 
wajib pajak, tingkat pendidikan dan pendapatan 
terhadap kepatuhan membayar pajak bumi dan 
bangunan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kausatif. Hasil penelitian 
menunjukkan Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan di Kota Bukittinggi, tingkat 
pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota 
Bukittinggi. 

Tri Isawati, H. Eddy Soegiarto K, Titin 

Ruliana( 2019 ) dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah tingkat pendapatan, 
pengetahuan perpajakan, pelayanan pajak serta 
sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan di Kelurahan Teluk Lerong Ilir.  Jenis 

penelitian ini adalah pengujian Hipotesis yaitu 
penelitian yang biasanya menjelaskan sifat 
hubungan tertentu. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
perpajakan, pelayanan pajak serta sanksi pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan, sedangkan untuk variabel 

pendapatan berpengatuh negatif dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan. Secara simultan atau bersama-sama 
faktor pendapatan, pengetahuan perpajakan, 
pelayanan pajak serta sanksi pajak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan. 
Riva Aulia Isyatami Hidayat ( 2019 ) dalam 
penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

seberapa besar pengaruh sosialisasi pajak, sanksi 
pajak dan pendapatan wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 

pada penelitian ini menyatakan sosialisasi pajak 
dan pendapatan wajib pajak tidak 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. 
Sementara, sanksi pajak mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan. 

1. Theory of Reasoned Action  

Dalam Theory of Planned 
Behaviorn(TPB) menjelaskan bahwa suatu 
perilaku yang ditimbulkan oleh individu 
muncul karena adanya niat untuk berperilaku 
(Ajzen, 2005). Pada Theory of Planned 
Behavior (TPB) ini relevan untuk 
menjelaskan tentang kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban dalam 
membayar pajaknya. Fishibein dan Ajzen 
(2005) pada Theory of reasoned Action 
dijelaskan bahwa niat pada seseorang 
terhadap perilaku dapat dibentuk dari dua 
faktor yaitu sikap (attitude) dan norma 
subjektif (subjektive norms). Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) ialah sebagai objek dari 
penelitian. Sikap suatu individu dalam 
membayarkan pajak bumi dan bangunannya 
merasa bahwa dengan membayar pajak PBB 
akan ada manfaat yang dihasilkan dari 
pembayaran pajak tersebut maka individu 
tersebut akan memberikan respon positif. 

Sebaliknya, kalau individu tersebut tidak 
merasakan manfaat dari pembayaran 
pajaknya maka individu tersebut akan 
memberikan respon negatif. 

2. Social Learning Theory( Teori 

Pembelajaran Sosial) 

Social Learning Theory (Teori 
pembelajaran sosial) mengatakan bahwa 

seseorang dapat belajar lewat pengamatan 
dan pengalaman langsung (Jatmiko,2006). 
Menurut Bandura (1977) dalam Jatmiko 
(2006), proses dalam pembelajaran sosial 
meliputi: proses perhatian (attentional), 
proses penahanan (retention) dan proses 
reproduksi motorik. Jatmiko (2006) 

menjelaskan bahwa teori pembelajaran sosial 
ini relevan untuk menjelaskan perilaku wajib 
pajak dalam memenuhi kewajibannya 
membayar pajak. Seseorang akan taat 
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membayar pajak tepat pada waktunya, jika 
lewat pengamatan dan pengalaman 
langsungnya, hasil pungutan pajak itu telah 
memberikan kontribusi nyata pada 
pembangunan di wilayahnya. 

3. Kepatuhan Wajib Pajak  

Kepatuhan pajak adalah bahwa wajib 
pajak mempunyai kesadaran untuk 
memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan 
aturan – aturan yang berlaku tanpa perlu 
diadakan pemeriksaan, investigasi seksama, 
peringatan ataupun ancaman dan penerapan 

sanksi baik hukuman maupun administrasi 
(Gunadi: 2005). Jadi wajib pajak yang patuh 
adalah wajib pajak yang taat dan memenuhi 
serta melaksanakan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan (Imaniyah dan Handayani, 
2008:6). 

4. Pendapatan Wajib Pajak  

Pendapatan merupakan uang yang 
diterima seseorang sebagai imbalan setelah 
mereka menyediakan barang, jasa atau modal 
investasi yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Pendapatan atau 
penerimaan seseorang tidak hanya didapat 
dari kegiatan usaha formal saja seperti 

bekerja namun pendapatan bisa didapat dari 
investasi berupa kepemilikan tanah, sawah 
atau bisa bangunan properti. Semakin tinggi 
pendapatan seseorang maka akan 
mempengaruhi wajib pajak terhadap 
kepatuhan dalam membayar pajaknya.  

5. Sosialisasi 

Salah satu faktor yang bisa ditekankan 
oleh aparat dalam meningkatkan kesadaran 
dan kepatuhan pajak adalah dengan cara 
mensosialisasikan peraturan pajak baik itu 
melalui penyuluhan, seruan moral baik 
dengan media billboard, baliho, maupun 
membuka situs peraturan pajak yang setiap 
saat bisa diakses oleh wajib pajak (Witono, 

2008:197 dalam Sudrajat,dkk. 2015). Jumiati 
(2012:4) dalam Alam (2014) pelaksanaan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang PBB 
merupakan satu kegiatan rutin yang harus 
dilaksanakan agar meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran dan kepedulian 
masyarakat atau wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran PBB. Sosialisasi 
pajak diharapkan mampu memberikan 
kesadaran kepada masyarakat untuk 
membayar pajak. 

6. Kualitas Pelayanan  

Kualitas pelayanan adalah 
perbandingan antara pelayanan konsumen 
dengan kualitas pelayanan yang diharapkan 
konsumen. Para wajib pajak akan patuh 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 
tergantung bagaimana petugas pajak 
memberikan mutu pelayanan terbaik kepada 
wajib pajaknya. Oleh karena itu, aparat pajak 
harus senantiasa melakukan 
perbaikankualitas pelayanan mereka dengan 
tujuan agar dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dengan menempatkan 
masyarakat wajib pajak sebagai pelanggan 
yang harus dilayani dengan sebaik–baiknya, 
layaknya pelanggan dalam organisasi bisnis.  

7. Sanksi Pajak  

Pengenaan sanksi perpajakan 
diterapkan sebagai akibat tidak terpenuhinya 
kewajiban perpajakan oleh wajib pajak 

sebagaimana diamanatkan dalam UU 
Perpajakan. Pengenaan sanksi perpajakan 
kepada Wajib Pajak dapat menyebabkan 
terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh 
Wajib Pajak sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak itu sendiri. Wajib 
Pajak akan patuh (karena tekanan) karena 

mereka berpikir adanya sanksi berat akibat 
tindakan ilegal dalam usahanya untuk 
menyelundupkan pajak (Devano dan Rahayu, 
2006: 112). Sehingga sanksi pajak dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar PBB. Dengan kata lain, sanksi 
perpajakan merupakan alat pencegah agar 

wajib pajak tidak melanggar norma 
perpajakan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis 
metode dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuesioner. Kuesioner akan disebarkan 

kepada responden yaitu seluruh Wajib Pajak di 
Desa Manjung Kabupaten Boyolali. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan antara lain pendapatan wajib pajak, 
sosialisasi, kualitas pelayanan  dan Sanksi Pajak. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh wajib pajak di Desa Manjung Kabupaten 
Boyolali sebanyak 1.117.Sebagai pertimbangan 
efisiensi waktu dan tenaga maka digunakanlah 
sampel untuk mengambil data dari responden. 
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Peneliti akan memilih sejumlah orang dari 
populasi untuk dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Kriteria populasi dalam penelitian ini 
yaitu wajib pajak yang sudah melakukan 
pembayaran pajak kurang lebih satu tahun. 

Penelitian ini menggunakan sampel yang 
dihitung menggunakam rumus Slovin dengan 
populasi yang berada di Desa Manjung 
Kabupaten Boyolali sebanyak 1.117 jiwa. 

Sampel pada penelitian ini dihitung 
berdasarkan rumus slovin yaitu: 

 
Keterangan : 
n = Sampel yang akan ditentukan 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat presisi yang diharapkan 

tidak menyimpang, 10% 

Sampel pada penelitian ini, yaitu : 

n =
1.117

1+1.117 (0,10)2 = 91,783 = 92 Wajib Pajak  

Berdasarkan perhitungan rumus diatas, 

ditentukan sampel pada Wajib Pajak di Desa 
Manjung Kabupaten Boyolali. Oleh karena itu 
kuisioner akan disebar sebanyak 92 wajib pajak 
PBB yang akan disebarkan pada 7 dusun yaitu 
Manjung, Tegalsari, Pundung, Tanon, Sidodadi, 
Macanan, Bendunganagar setiap wilayah dapat 
diambil sebagai sampel penelitian.  

Dalam menentukan pengambilan sampel 

digunakan metode probability sampling. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
quota random sampling. Kriteria populasi yang 
akan dijadikan sampelpenelitian yaitu: 
1. Merupakan wajib pajak PBB 
2. Mayarakat yang tinggal di Desa Manjung 

Kabupaten Boyolali 

3. Masyarakat yang bersedia mengisi kuisioner. 
Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
dengan menyebarkan Kuesioner. Data didapat 
dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh 
wajib pajak yang berada di Desa Manjung 
Kabupaten Boyolali. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Setiap pernyataan disediakan 5 (lima) alternatif 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), 
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. 

Kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak 
mempunyai kesediaan untuk memenuhi 
kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
peraturan yang berlaku tanpa perlu 
diadakannya pemeriksaan, investigasi 

seksama, peringatan ataupun ancaman dan 
penerapan sanksi baik hukum maupun 
administrasi (Santoso, 2008). Variabel 
kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan 
skala Likert. Indikator-indikator kepatuhan 
wajib pajak yang digunakan yaitu ( Siti 
Kurnia Rahayu, 2013: 139) :  

a. Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak 
b. Wajib pajak tidak memiliki tunggakan 

pajak 
c. Wajib pajak membayar atau menyetor 

pajak yang dipungut 
d. Wajib pajak mentaati pemeriksaan pajak 
e. Wajib pajak membayar pajak tepat waktu.  

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini variabel 
independen (variabel bebas), variabel yang 
mempengaruhi sebab timbulnya atau 
berubahnya variabel dependen (terikat). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
a. Pendapatan Wajib Pajak  

Pendapatan adalah tanggungan 
jumlah uang atau nilai yang selama tahun 
takwim diperoleh seseorang dari:  
1) Usaha dan tenaga,  
2) Barang tak bergerak,  
3) Harta bergerak,  
4) Hak atas pembayaran berkala dan,  

5) Tambahan harta yang ternyata dalam 
tahun takwin kecuali jika hal 
sebaliknya dibuktikan oleh wajib 
pajak.  

b. Sosialisasi 
Menurut Savitri & Musfialdy 

(2016) sosialisasi perpajakan adalah 
upaya oleh Direktorat Jenderal Pajak 

untuk memberikan informasi, pemahaman 
dan bimbingan kepada publik terutama 
wajib pajak tentang peraturan Undang-
undang perpajakan. Ditjen Pajak 
memberikan beberapa point terkait 
indikator sosialisasi dimana kegiatan 
tersebut diharapkan dapat memberikan 

kesadaran dan rasa peduli terhadap pajak 
yang dimodifikasi dari pengembangan 
program pelayanan perpajakan 
(Wirenungan, 2013) :  

N 

n =       

         1 + N (e)² 
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1) Penyuluhan,  
2) Berdiskusi langsung dengan Wajib 

Pajak dan tokoh masyarakat,  
3) Informasi langsung dari petugas 

(fiskus) ke Wajib Pajak,  

4) Pemasangan billboard, dan  
5) Website Ditjen Pajak. 

c. Kualitas Pelayanan 

Djoko Slamet Surjoputro dan 
Junaedi Eko Widodo, Kusumawati (2006) 
berpendapat bahwa pada hakekatnya 
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 

kondisi sistem administrasi perpajakan 
dimana salah satunya meliputi pelayanan 
pajak (tax service). Pelayanan yang baik 
kepada wajib pajak dilaksanakan agar 
wajib pajak dapat menjalankan kewajiban 
perpajakannya dengan mudah. Wajib 
pajak patuh karena mendapatkan 
pelayanan yang baik, cepat dan 

menyenangkan serta pajak yang mereka 
bayar akan bermanfaat bagi pembangunan 
bangsa.  

d. Sanksi Pajak 
Sanksi pajak adalah suatu bentuk 

hukuman yang diberikan pemerintah 
kepada wajib pajak yang melanggar 

peraturan perpajakan. Bentuk hukuman 
tersebut dapat berupa denda yang mana 
dengan membayar sejumlah nominal yang 
sudah ditetapkan oleh pemerintah dan 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Adanya sanksi 
perpajakan adalah untuk mendisiplinkan 

wajib pajak dalam menjalankan 
kewajibannya yakni membayar pajak. 
Dengan begitu, sanksi pajak dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajibannya yakni 
membayar pajak (Widiastuti dan Laksito, 
2014).  
Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji validasi dan 
realibilitas serta analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
(pendapatan wajib pajak, sosialisasi, kualitas 
pelayanan dan sanksi pajak) terhadap variabel 
dependen, yaitu kepatuhan wajib pajak bumi 
dan bangunan. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan 
dengan angka-angka dan menggunakan metode 
standar yang dibantu dengan program SPSS 
(Statistical Pakcage Social Sciences). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap wajib 
pajak yang berada di Desa  Manjung, 
Kecamatan Sawit,  Kabupaten Boyolali dengan 

menggunakn rumus Slovin. Jumlah kuesioner 
yang disebar adalah sebanyak 92 kuesioner. 
Kuesioner yang dapat diolah berjumlah 92. 

Gambaran mengenai data sampel ini 
dapat dilihat pada tabel IV.1. 

Tabel IV.1 Data Sampel Penelitian 

No Keterangan Responden 
(Wajib 
Pajak) 

1 Jumlah kuisioner yang 
disebar  

92 

2 Jumlah kuisioner yang 
tidak kembali 

0 

3 Jumlah kuisioner yang  
kembali  

92 

4 Jumlah Kuisioner yang 
rusak 

0 

5 Data siap diolah  92 

Sumber : Data primer 
A. Statistik Deskriptif 

Responden dalam penelitian ini adalah 
Wajib Pajak Bumi dan Bangunan. Berikut ini 
adalah deskripsi mengenai identitas 
responden peneliti yang terdiri dari  jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan alamat.  
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin  
Tabel IV.2 Hasil Uji Deskripsi 

Responden  Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis 
kelamin 

Jumlah Presentase 

Laki-laki 50 54,35% 

Perempuan 42 45,65% 

Jumlah 92 100  % 

Sumber: data primer, 2020. 
Berdasarkan tabel IV.2 dapat 

diketahui bahwa sebesar 54,35% atau 
sebesar 50 orang didominasi oleh 
responden laki-laki dan sisanya sebesar 

45,6 % atau 42 responden berjenis 
kelamin perempuan. 
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel IV.3 Hasil Uji Deskripsi 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

20-35 25 27,17% 

36-45 28 30,44% 

46-55 27 29,35% 

56-65 10 10,87% 

66-75 2 2,17% 

Jumlah  92 100% 

Sumber: data primer, diolah 2020. 
Berdasarkan tabel IV.3 dapat 

diketahui bahwa responden berusia antara 
20-35 tahun dengan jumlah 25 Wajib 

Pajak Bumi dan Bangunan atau 27,17% 
responden. Kemudian responden berusia 
36-45 tahun dengan jumlah 28 Wajib 
Pajak Bumi dan Bangunan atau 30,44% 
responden. Responden berusia 46-55 
dengan jumlah 27 Wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan atau 29,35 %. Sebesar 10,87% 
responden atau sebanyak  10 Wajib Pajak 

Bumi dan Bangunan  berusia 56-65 tahun. 
Kemudian responden berusia 65-75 tahun 
dengan jumlah 2 Wajib Pajak atau 2,17%. 

3. Data Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan  

Tabel IV.4 Hasil Uji Deskripsi 

Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan  

Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah  Presentase 

SD 2 2,17% 

SMP 8 8,70% 

SMA 47 51,09% 

D1-D3 4 4,35% 

S1 31 33,69% 

Jumlah 92 100% 

Sumber: data primer, 2020 

Data tersebut menunjukkan 
sebanyak 2 responden atau 2,17% lulusan 
SD, 8 responden atau 8,70 % lulusan 
SMP, 47 responden atau 51,09% lulusan 
SMA, dan 4 responden atau 4,35% 
lulusan D1-D3, 31 responden atau 
33,69% lulusan S1.  

 

 

4. Data Responden Berdasarkan Tempat 
Tinggal 

Berdasarkan tabel  IV.5 dapat 
diketahui bahwa sebanyak 11 Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan di Dusun Manjung 

atau 11,95% responden. Kemudian 
sebanyak 12 Wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan di Dusun Tegalsari atau 
13,04% responden. Kemudian di Dusun 
Pundung sebanyak 15 Wajib Pajak Bumi 
dan Bangunan atau 16,30% responden. 
Dusun Tanon  sebanyak 13 Wajib Pajak 

Bumi dan Bangunan atau 14,13%. 
Kemudian di Dusun Sidodadi sebanyak 
12 Wajib Pajak atau 13,04% responden. 
Dusun Macanan sebanyak 14 Wajib Pajak 
atau 15,21% responden. Dan di Dusun 
Bendungan sebanyak 15 Wajib Pajak atau 
16,30% responden.  

Table IV.5 Hasil Uji Deskripsi 

Responden Berdasarkan Tempat 

Tinggal 

Alamat  Jumlah  Presentase 

Manjung 11 11,95% 

Tegalsari 12 13,04% 

Pundung 15 16,30% 

Tanon 13 14,13% 

Sidodadi 12 13,04% 

Macanan  14 15,21% 

Bendungan 15 16,30% 

Jumlah  92 100% 

Sumber: Data primer, 2020 
 

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi, varibel 

terikat dan varibel bebas memiliki 
distribusi yang normal atau tidak, karena 
model distribusi yang baik memiliki 
distribusi yang normal atau mendekati 
normal. Dalam penelitian ini uji validitas 
menggunakan rumus korelasi 
productmoment person, jika rhitung> rtabel 

berarti item valid. Sebaliknya rhitung< rtabel 

berarti item tidak valid. Instrumen 
dinyatakan valid jika nilai probabilitas 
<0,05 (α=5%) (Ghozali,2011:52-55). Uji 
validitas dilakukan dengan melakukan uji 
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korelasi antara pernyataan masing-masing 
variabel dengan skor total (item total 
corelation). Uji Validitas dapat dilihat 
dari tabel IV.6. 
Hasil uji validitas terhadap variabel 

penelitian pada tabel di atas menunjukkan 

koefisien korelasi antara skor pernyataan 
dengan skor total (item total corelation) 
semua pernyataan memiliki rhitung> rtabel, 
maka dapat dikatakan bahwa semua 
pernyataan untuk mengukur variabel 

tersebut dinyatakan valid. 
 

Tabel IV.6 Uji Validitas 

Variabel Indikator RHitung RTabel Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak (KWP)  KWP1 0,789  0,1975 Valid 

 KWP2 0,748 0,1975 Valid 

 KWP3 0,608 0,1975 Valid 

 KWP4 0,713 0,1975 Valid 

Pendapatan Wajib Pajak PP1 0,768 0,1975 Valid 

 PP2 0,567 0,1975 Valid 

 PP3 0,764 0,1975 Valid 

 PP4 0,648 0,1975 Valid 

 PP5 0,750 0,1975 Valid 

Sosialisasi KSP1 0,707 0,1975 Valid 

 KSP2 0,725 0,1975 Valid 

 KSP3 0,815 0,1975 Valid 

 KSP4 0,694 0,1975 Valid 

Kualitas Pelayanan  KP1 0,761 0,1975 Valid 

 KP2 0,752 0,1975 Valid 

 KP3 0,867 0,1975 Valid 

 KP4 0,795 0,1975 Valid 

Sanksi Pajak SP1 0,555 0,1975 Valid 

 SP2 0,528 0,1975 Valid 

 SP3 0,831 0,1975 Valid 

 SP4 0,765 0,1975 Valid 

Sumber : Olah Data, 2020 
 

2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali,2011:47). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. 
Hasil uji reliabilitas dari masing masing 
variabel dapat dilihat pada tabel IV.7.Dan 
hasil uji reliabilitas secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 
semua variabel dengan menggunakan 
cronbach’s alpha bahwa semua variabel 

memiliki nilai alpha> 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel 

penelitian ini dikatakan reliabel. 
Tabel IV.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
alpha 

Keterangan  

Kepatuhan wajib pajak 0,683  Reliabel 

Pendapatan Wajib Pajak  0,741 Reliabel 

Sosialisasi 0,713 Reliabel 

Kualitas Pelayanan  0,801 Reliabel 

Sanksi Pajak 0,606 Reliabel 

Sumber: Olah data, 2020 

C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 

Tabel IV.8 Uji Normalitas Data 
 Unstandardize 

Residual 

Kolmogorov-
Smirnov Z 

0,082 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

0,155 

Keterangan  Normal  

Sumber: Hasil olah data, 2020 
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Dari data di atas diketahui bahwa 
nilai signifikan atau probability 0,155. 
Artinya, nilai  tersebut  lebih  besar  dari  
0,05  maka data penelitian berdistribusi 
normal. 

2. Uji Multikolinearitas  
Tabel IV.9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan  

Pendapatan 

Wajib 

Pajak 

0,631 1,585 Bebas 

Multikolinearitas 

Sosialisasi 0,425 2,355 Bebas 

Multikolinearitas 

Kualitas 

Pelayanan  

0,520 1,923 Bebas 

Multikolinearitas 

Sanksi 

Pajak 

0,945 1,058 Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
Berdasarkan data tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai VIF kurang 
dari 10  dan nilai tolerance> 0,1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model tidak 
terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Tabel IV.10 Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 
Variable T Sig Keterangan 

Pendapatan 

Wajib Pajak 

Sosialisasi 
 

Kualitas 

Pelayanan 

pajak 
Sanksi Pajak 

0,106 

 

0,043 
 

0,035 

 

 
-0,152 

0,317 

 

0,683 
 

0,743 

 

 
0,147 

Bebas 

Heteroskedastisias 

Bebas 
Heteroskedastisias 

Bebas 

Heteroskedastisias 

 
Bebas 

Heteroskedastisias 

Hasil olah data 2020 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

dalam tabel IV.8 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai 
p value > 0,05 (Ghozali, 2011:142-143). 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada heteroskedastisitas dalam 

persamaan regresi dan model regresi 
tersebut layak digunakan dalam penelitian 
ini. 

D. Hasil Analisis Regresi  
Adapun hasil analisis data yang 

diperoleh dengan program SPSS 23 dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh pendapatan wajib 

pajak, sosialisasi, kualitas pelayanan, dan 
sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
Hasil analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat pada tabel IV.11. 
Tabel IV.11. Hail Uji Regresi Berganda 
Variabel Koefisien 

Regresi 

Thitung Sig 

Konstanta 0,193 0,138 0,891 

Pendapatan 

wajib Pajak 

0,145 3,004 0,003 

Sosialisasi 0,690 9,683 0,000 

Kualitas 

Pelayanan  

0,115 2,221 0,029 

Sanksi Pajak 0,008 0,148 0,88 

R²=0,816  Fhitung= 96,19 

Adjusted 

R²=0,807 

 Sig= 0,000 

Sumber: Hasil olah data,2020 
Model dari penelitian ini adalah: 

KWP = 0,193 + 0,145PWP + 0,690SOS +
0,0115KP + 0,008SP + ε  

Dari  hasil  uji  hipotesis  
menunjukkan  besarnya  koefisien  regresi  
variabel sanksi pajak bernilai sebesar 0,008. 
Dari hasil tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa semakin tinggi sanksi pajak maka 

akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
1. Pengaruh Pendapatan Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Bedasarkan uji t yang dilakukan 

diperoleh nilai t hitung> ttabelsebesar 3,004> 
1,98552 dan nilai signifikan sebesar 

0,003< 5%, sehingga H1 diterima yang 
artinya tingkat pendapatan wajib pajak 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Bumi dan Bangunan. Hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitin Tri Isawati, H. 
Eddy Soegiarto K, Titin Ruliana 
(2019).Artinya, semakin banyak tingkat 
pendapatan wajib pajak maka semakin 

tinggi pula kepatuhan dalam membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan. Karena wajib 
pajak yang mempunyai pendapatan yang 
cukup tidak membebani dalam 
pembayaran pajak. 

2. Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang kedua mendapatkan hasil 
uji t diperoleh nilai t hitung >ttabel  sebesar 
9,683> 1,98552 untuk variable sosialisasi 
dengan nilai signifikan sebesar 0,00< 5%, 
sehingga H2 diterima yang artinya 
sosialisasi berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak bumi dan 

bangunan. Penelitian ini tidak sejalan 
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dengan penelitian Yunita Isna Ratri dan 
Achmad Tjahjono (2019). Artinya bahwa 
tinggi rendahnya atau sering tidaknya 
dilakukan sosialisasi sangat 
mempengaruhi tingkat kesadaran wajib 

pajak membayar Pajak Bumi dsn 
Bangunan. Hasil penelitian ini  sesuai 
dengan teori pembelajaran sosial, karena 
seseorang dapat belajar secara langsung 
melalui proses pengamatan dan 
pengalaman.  

3. Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan 

dalam Membayar Pajak Bumi dan       
Bangunan 

Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang mendapatkan hasil uji t 
diperoleh nilai t hitung>ttabel  sebesar 2,221> 
1,98552 untuk variabel kualitas pelayanan 
fiskus dengan nilai signifikan sebesar 
0,029< 5%, sehingga H3 diterima yang 

artinya kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan 
bangunan. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Tri Isawati, H. Eddy Soegiarto 
K, Titin Ruliana (2019) . Kualitas 
pelayanan merupakan pelayanan yang 
diberikan kepada konsumen. Kualitas 

yang diberikan haruslah memuaskan agar 
konsumen tidak merasa kecewa. Tingkat 
kepuasan dalam pelayanan membayar 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Jika kualitas pelayanan 
meningkat maka kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan semakin tinggi.  
4. Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan 

Hasil penelitian ini menujukkan 
bahwa hasil t hitung untuk variabel sanksi 
pajak sebesar 0,148< 1,98552 dan nilai 
signifikan sebesar 0,882>5%, sehingga H4 

ditolak yang artinya sanksi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Bumi dan Bangunan. Hal ini  
sejalan dengan Ningsih dan Sri Rahayu 
(2015) yang menunjukkan sanksi 
perpajakan tidak bepengaruh secara 
signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Pemberian sanksi yang 
memberatkan wajib pajak bertujuan 
memberikan efek jera sehingga 
terciptanya kepatuhan wajib pajak. 

Namun pada Desa Manjung Kabupaten 
Boyolali pemberian sanksi tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kepatuhan wajib pajak dikarenakan tidak 
adanya penegakan dan tindakan nyata dari 

pelanggar sanksi tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada-tidaknya pengaruh antara variabel yaitu 
Pendapatan Wajib Pajak, Sosialisasi, Kualitas 

Pelayanan dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan 
Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan 
dan diolah dengan menggunakan model regresi 
linear berganda, maka dapat disimpulkan 
beberapa hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa sosialisasi berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa variabel kualitas 
pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan.  

4. Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa variabel sanksi pajak 
tidak  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan dari kesimpulan diatas, maka 
akan disampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 

menambah jumlah variabel-variabel lain 
yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam 
membayar Pajak Bumi Dan Bangunan.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 
tokoh masyarakat membantu dalam 
pengisian kuisioner agar mendapatkan 
jawaban yang menggambarkan dengan 

keadaan yang sesungguhnya.  
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